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RINGKASAN 

Shah Putri Silvana Wulandari (2104300076) dengan judul skripsi “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Membeli Produk 

Sayuran Organik di Pasar Modern Irian Jl. Karya Kecamatan Medan Barat” yang 

dibimbing oleh Bapak Surnaherman S.P., M.Si. Penelitian ini dilaksanakan di Irian 

Supermarket Jl. Karya Kecamata Medan Barat Kota Medan salah satu pasar modern 

dan pusat perbelanjaan di kota Medan. Dilaksakan selama bulan April 2025 sampai 

Mei 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor - faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian sayuran organik di pasar moder dan 

menganalisis pengaruh dari setiap faktor terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Data penelitian ini menggunakan data primer dengan melakukan penyebaran 

kuesioner/angket kepada responden penelitian. Sampel penelitian ini berjumlah 30 

responden yang merupakan konsumen akhir sayur organik. Pada penelitian ini 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling dan teknik 

analisis data menggunakan Skala Likert dan Analisis Univariat menggunakan Uji 

Chi Square. Berdasarkan hasil penelitian. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian sayur organik di Irian Supermarket terdiri dari variabel Faktor 

Budaya (X1), Faktor Sosial (X2), Faktor Psikologis (X3) dan Faktor Pribadi (X4). 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data faktor budaya, faktor sosial, faktor 

psikologis dan faktor pribadi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 

sayur organik signifikan dengan nilai p value variabel faktor budaya yaitu 0,000 < 

0,05, faktor sosial 0,000 < 0,05, faktor psikologis 0,002 < 0,05 dan faktor pribadi 

0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci : Konsumen, Sayur Organik, Keputusan Pembelian 
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SUMMARY 

Shah Putri Silvana Wulandari (2104300076) with the title of the thesis "Analysis 

of Factors Influencing Consumer Decisions in Purchasing Organic Vegetable 

Products at the Irian Modern Market, Jl. Karya, West Medan District" guided by 

Mr. Surnaherman S.P., M.Si. This research was conducted at Irian Supermarket, Jl. 

Karya, West Medan District, Medan City, one of the modern markets and shopping 

centers in Medan City. Conducted during April 2025 to May 2025. This study aims 

to analyze the factors that influence the decision to purchase organic vegetables in 

modern markets and analyze the influence of each factor on consumer purchasing 

decisions. This research data uses primary data by distributing questionnaires to 

research respondents. The sample of this study amounted to 30 respondents who 

are the final consumers of organic vegetables. In this study the sampling technique 

used was accidental sampling and the data analysis technique used the Likert Scale 

and Univariate Analysis using the Chi Square Test. Based on the results of the study. 

The factors influencing the purchasing decision for organic vegetables at Irian 

Supermarket consist of Cultural Factors (X1), Social Factors (X2), Psychological 

Factors (X3), and Personal Factors (X4). Based on the results of testing and data 

analysis, cultural factors, social factors, psychological factors, and personal 

factors have a significant influence with a p-value of 0.000 <0.05 for the cultural 

factor variable, 0.000 <0.05 for the social factor, 0.002 <0.05 for the psychological 

factor, and 0.000 <0.05 for the personal factor. 

 

Keywords: Consumers, Organic Vegetables, Purchasing Decisions 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Sayuran merupakan sumber makanan yang sangat esensial bagi manusia 

karena memiliki banyak nutrisi yang dibutuhkan tubuh setiap hari. Namun, perlu 

diketahui bahwa sebagian besar sayuran yang kita konsumsi saat ini terpengaruh 

oleh zat-zat kimia, seperti pestisida dan pupuk sintetis, yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil pertanian. Sayuran yang dibudidayakan dengan menggunakan 

zat kimia ini seringkali mengandung residu yang berakibat buruk pada kesehatan 

manusia apabila dikonsumsi secara terus-menerus. Semakin banyak residu kimia 

yang terdapat dalam sayuran, semakin jauh dari label sehat yang dapat disematkan 

pada mereka (Rahayu dkk., 2023). 

 Pertanian organik menawarkan pilihan yang berkelanjutan dan ramah 

terhadap lingkungan. Metode pertanian ini bertujuan untuk memperbaiki dan 

memperkuat kesehatan ekosistem pertanian. Dalam praktik pertanian organik, 

pengelolaan tanaman dilakuka dengan memanfaatkan bahan organik sehingga 

tanaman mendapatkan nustrisi dari bahan alami tanapa memanfaatkan pupuk kimia 

(Anjar Lasmini dkk., 2020).  

 Pertanian organik semakin mendapatkan perhatian besar dari masyarakat, 

sejalan dengan pergeseran cara hidup yang lebih mengutamakan kesehatan yang 

baik dan keberlanjutan lingkungan. Konsumen kini lebih terdorong untuk memilih 

makanan yang aman untuk kesehatan, yang pada gilirannya meningkatkan 

permintaan akan produk organik. Bergesernya   pola   hidup masyarakat yaitu lebih 

mementingkan kualitas kesehatan, baik kesehatan manusia maupun kesehatan 

lingkungan ini merupakan peluang yang merupakan potensi pasar yang perlu 
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diamati dengan lebih baik. Berbagai negara di seluruh dunia mulai mengembangkan 

pertanian organik karena adanya peluang besar yang dimiliki oleh sektor pertanian 

ini termasuk Indonesia (Herdiyanti dkk., 2022).  

 Berdasarkan data dari Statistik Pertanian Organik Indonesia (SPOI) tahun 

2019, luas total area pertanian organik di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 251. 

630,98 ha, mengalami peningkatan sebesar 17,32% dibandingkan tahun 2017 yang 

hanya seluas 208. 042,06 hektar. Di antara berbagai produk pangan organik, 

sayuran organik menjadi salah satu yang paling banyak dikonsumsi. Berdasarkan 

survei dalam Statistik Pertanian Organik Indonesia pada tahun 2015, 2019, dan 

2022 sayuran menduduki peringkat tiga besar untuk konsumsi organik berdasarkan 

pilihan masyarakat. Keunggulan sayuran organik menjadi daya tarik tersendiri bagi 

konsumen untuk beralih dalam pilihan makanan mereka. Hal ini berujung pada 

peningkatan permintaan terhadap sayuran organik. (Septiana dkk., 2021). 

 Dari data terbaru statistik pertanian organik tahun 2023, roduksi sayuran 

organik di Indonesia dan Sumatera Utara periode 2019-2022 menunjukkan pola 

fluktuasi yang menarik. Secara nasional, produksi mencapai puncak 5.421,37 ton 

pada 2021, tetapi turun drastis ke 3.043,58 ton di 2022 

Tabel 1. Produksi Sayuran Organik Indonesia 2019-2022 

Tahun Jumlah (Ton) 

2019 

2020 

2021 

2022 

4.193,80 

2.919,87 

5.421,37 

3.043,58 

Sumber: Statistik Pertanian Organik Indonesia 2023 

 Di Sumatera Utara, produksi melonjak dari 342,73 ton (2020) menjadi 

2.500,26 ton (2021), sebelum turun kembali ke 548,46 ton pada 2022. Fluktuasi ini 

terkait erat dengan permintaan pasar yang dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
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satunya kesadaran kesehatan masyarakat yang meningkat tren "Back to Nature" 

mendorong preferensi konsumen terhadap produk bebas pestisida sintetis            

(Rini dkk., 2023). 

Tabel 2. Produksi Sayuran Organik Sumatera Utara 2019-2022 

Tahun Jumlah (Ton) 

2019 

2020 

2021 

2022 

136,25 

342,73 

2.500,26 

548,46 

Sumber: Statistik Pertanian Organik Indonesia 2023 

 Sebagian individu mengonsumsi produk organik sebagai bagian dari 

kebiasaan makan mereka. Alasan utama bagi konsumen yang memilih produk 

organik adalah keuntungan untuk kesehatan mereka. Konsumsi sayur organik masih 

sangat rendah di antara masyarakat. Umumnya sayur organik hanya dikonsumsi 

oleh kelompok sosial tertentu yang peduli dengan pentingnya kesehatan serta 

pelestarian lingkungan. Sayuran organik adalah hasil pertanian yang ramah 

lingkungan, sehingga memberikan mutu yang lebih unggul dibandingkan dengan 

sayuran biasa. Hal ini membuatnya sangat menarik bagi segmen konsumen tertentu, 

yang kemudian memilih untuk beralih ke sayuran organik. 

 Sayuran organik yang dikenal sebagai produk berkualitas tinggi serta 

dengan harga yang lebih mahal, tentu saja mempunyai target pasar tertentu. Dalam  

meningkatkan pemasaran dan promosi sayuran organik, sangat penting bagi 

pemasar atau pengusaha untuk memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pilihan konsumen saat membeli sayuran organik. Keputusan pembelian sendiri 

adalah langkah yang diambil konsumen ketika memilih produk yang tersedia di 

pusat perbelanjaan. Keputusan pembelian itu sendiri merupakan suatu proses 

pemikiran di mana individu mengevaluasi berbagai pilihan sebelum akhirnya 
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menentukan pilihan dari sekian banyak produk yang tersedia. Keunggulan sayuran 

organik dibandingkan dengan sayuran non-organik, terutama jika ditawarkan 

dengan harga yang bersaing, menjadi pertimbangan utama bagi konsumen dalam 

mengambil keputusan untuk membeli. Dengan demikian, baik kualitas maupun 

harga produk secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian sayuran 

organik. (Widyastuti, 2018).   

 Kota Medan, sebagai salah satu kota terbesar di Sumatera Utara, memiliki 

minat terhadap sayur organik yang terus berkembang seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat. Hal tersebut dapat ditandai dengan 

hamper setiap pasar swalayan di kota Medan mempunyai outlet organik. Sayuran 

organik biasanya dapat ditemukan dan diperjualbelikan di pasar-pasar modern 

seperti supermarket. Hal ini dikarenakan sayuran organik memiliki standar kualitas 

yang lebih baik serta harganya yang lebih tinggi, membuatnya lebih gampang 

dijumpai di pasar modern atau ditoko-toko khusus. Selain itu, produk sayuran 

organik lebih terjamin kemanananya dan kesegarannya karena cara kemasan yang 

digunakan. Peralihan dari konsumsi sayuran non-organik ke organik memberikan 

peluang baru bagi pasar modern untuk menawarkan sayuran organik yang aman dan 

sehat (Utami dkk., 2019). 

 Salah satu supermarket yang menyediakan sayuran organik di kota Medan 

adalah Irian yang berlokasi di Jl. Karya, Kecamatan Medan Barat yang 

menyediakan produk sayuran organik menawarkan peluang untuk menganalisis 

perilaku konsumen secara langsung. Supermarket ini menjadi lokasi strategis untuk 

melakukan penelitian mengenai keputusan pembelian sayuran organik.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian 
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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam 

Membeli Produk Sayuran Organik di Pasar Modern Irian Jl. Karya Kecamatan 

Medan Barat.  

Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli produk sayur organik di pasar modern Irian? 

2. Bagaimana pengaruh masing-masing faktor terhadap keputusan pembelian? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam membeli produk sayur organik di pasar modern Irian. 

2. Untuk menganalisis pengaruh dari masing-masing faktor terhadap keputusan 

pembelian. 

Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berperan sebagai sarana untuk memperdalam 

pemahaman terkait faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen 

dalam pembelian produk sayur organik di pasar modern Irian, sekaligus 

memenuhi salah satu persyaratan dalam penyelesaian tugas akhir di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

informasi mengenai berbagai aspek yang memengaruhi pilihan konsumen 

ketika membeli sayuran organik di pasar modern. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau 

panduan dalam melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen ketika membeli produk sayuran organik di pasar modern. 



 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sayur Organik 

 Sayuran organik merupakan hasil pertanian yang ditanam dengan 

menggunakan metode yang lebih mengutamakan penggunaan bahan alami dan 

menghindari bahan kimia buatan. Sasaran utama dari sayuran organik adalah untuk 

memberikan makanan yang aman bagi para pemasar dan konsumen dan menjaga 

lingkungan agar tetap sehat. Dalam konteks pertanian yang berkelanjutan, sangat 

penting untuk meningkatkan konsumsi sayuran organik, terutama dengan 

memperhatikan semakin besarnya dampak negative terhadap lingkungan yang 

disebabkan oleh penggunaan teknologi pertanian yang intensif berbasis bahan 

kimia (Wicaksono dkk., 2024).  

 Sayuran organik merupakan sayuran yang dihasilkan tidak menggunakan 

bahan kimia sintetis dalam proses budidayanya, baik saat pemupukan maupun 

dalam pengendalian hama. Salah satu keunggulan utama dari sayuran organik 

adalah kandungan antioksidan yang 10-15% lebih tinggi daripada sayuran biasa 

non-organik Sayuran organik dikenal tidak mengandung pestisida dan memiliki cita 

rasa yang alami yang merupakan faktor penting bagi konsumen saat menentukan 

pilihan produk sayuran (Imadudin dkk., 2024). Sayuran organik ini menjadi sangat 

diminati oleh konsumen yang berpengaruh pada tingginya kebutuhan akan sayuran 

organik di masyarakat. Beberapa jenis sayuran organik yang popular di kalangan 

masyarakat meliputi selada, kangkung, sawi, pokcoy, bayam (Lestari dkk., 2023). 

Perilaku Konsumen 

 Konsumen secara umum adalah orang-orang yang membeli produk atau 

memanfaatkan layanan. Istilah ini juga mencakup perusahaan atau entitas tertentu 
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yang melakukan pembelian barang atau memanfaatkan layanan spesifik. 

Berdasarkan Pasal 1 nomor 2 Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK), 

konsumen diartikan sebagai setiap orang yang memanfaatkan barang atau jasa yang 

ada di masyarakat guna kepentingan pribadi, keluarga, orang lain atau makhluk 

hidup lainnya tanpa tujuan dijual lagi. Karena itu istilah “konsumen” mencakup 

semua individu yang memanfaatkan produk atau layanan untuk memenuhi 

keperluan harian dan berbagai kepentingan, tanpa terlibat dalam aktivitas bisnis  

(Apriliya dkk., 2022). 

 Kebutuhan konsumen yang beragam dan tak terbatas sangat 

mempengaruhi perilaku mereka. Konsumen berupaya memenuhi semua 

kebutuhannya dengan sumber daya yang dimiliki. Perilaku ini mencerminkan 

bagaimana kebutuhan dan keinginan konsumen terbentuk dari pemikiran, perasaan, 

dan pilihan merek yang ada. Oleh karena itu, perilaku yang ditunjukkan konsumen 

pun dapat mengalami perubahan seiring waktu. Strategi untuk mempengaruhi 

perilaku konsumen memiliki beragam tujuan, antara lain untuk meningkatkan rasa 

puas konsumen dan mendorong keputusan untuk melakukan pembelian kembali, 

serta membangun loyalitas dari konsumen baru (Sutiani, 2023). 

Perilaku konsumen merujuk pada tindakan dan perilaku individu maupun 

kelompok dalam membeli atau menggunakan barang dan jasa. Proses ini mencakup 

pengambilan keputusan yang cermat agar konsumen dapat memperoleh barang atau 

jasa yang merkeka inginkan (Nugraha dkk., 2021). Perilaku konsumen dalam 

membeli sayuran organik   dipengaruhi   oleh   berbagai faktor   dan   diperkuat   

dengan   tren   sehingga peningkatan   permintaan   dan pasar   akan   sayuran   

organik   meningkat   dikalangan masyarakat modern. Kesadaran dan perilaku 
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konsumen yang bervariasi dalam membeli sayuran organik ini dapat dimanfaatkan 

sebagai landasan untuk merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif 

(Rachmah & Barki, 2023).  

Keputusan Pembelian 

 Keputusan dalam pembelian merupakan langkah yang penting bagi proses 

mengambil sebuah keputusan oleh konsumen, yang terjadi ketika mereka akhirnya 

memilih untuk membeli suatu produk. Proses ini dimulai dengan konsumen yang 

mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi, dilanjutkan dengan pencarian 

informasi mengenai produk atau merek tertentu. Setelah itu, mereka akan menilai 

sejauh mana setiap pilihan dapat menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, yang 

pada akhirnya mengarah pada keputusan untuk melakukan pembelian         

(Gunarsih dkk., 2021).  

 Keputusan pembelian merupakan rangkaian langkah dimana individu 

memilih dari dua opsi atau lebih. Ini meandakan bahwa ada berbagai pilihan yang 

harus ada untuk mengambil sebuah keputusan tersebut. Cara orang mengambil 

keputusan saat berbelanja dipengaruhi oleh tindakan konsumen itu sendiri   

(Sarmigi dkk., 2021). 

 Selain itu, frekuensi pembelian juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan tindakan ini; misalnya, seseorang bisa membeli produk tersebut dalam 

satu kali satu minggu atau sebulan dua kali (Gohae dkk., 2021).Proses keputusan 

pembelian terdiri dari lima tahap: 

1. Identifikasi masalah, merupakan tahapan awal proses pembelian dimulai saat 

pembeli menyadari adanya masalah atau dipicu oleh dorongan dari dalam atau 

luar diri seperti kebutuhan atau keinginan yang belum terpenuhi. 
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2. Pencarian informasi, merupakan tahap dimana pembeli yang berminat dengan 

sebuah produk akan meggali lebih dalam tentang barang atau layanan yang 

dapat memenuhi kebutuhannya. Sumber Informasi ini bisa berasal dari banyak 

tempat misalnya keluarga, teman, internet ataupun iklan. 

3. Evaluasi alternatif, yaitu berkaitan dengan cara pembeli menganalisis informasi 

untuk menentukan pilihan merek dengan membandingkan berdasarkan hal 

tertentu misalnya harga, kualitas, fitur dan manfaat produk atau layanan. 

4. Keputusan pembelian, biasanya pembeli mau memilih brand yang lebih sesuai 

dengan preferensi mereka, keputusan ini melibatkan dua faktor yaitu niat beli 

dan keputusan akhir. 

5. Perilaku pasca-pembelian, yaitu setelah melakukan pembelian dan 

menggunakan barang tersebut pembeli akan menilai rasa puas mereka terhadap 

produk yang dibeli tersebut. Konsumen bisa saja merasa tidak puas atau 

mendapatkan informasi positif mengenai merek lain, sehingga mereka akan 

mencari bukti yang mendukung keputusan yang diambil (Waani dkk., 2022). 

 Menurut (Alamsyah dan Angliawati, 2015) terdapat beberapa indikator 

keputusan pembelian diantaranya: 

1. Niat beli, yaitu merujuk pada keinginan pembeli untuk mendapatkan barang 

tertentu dalam situasi tertentu yang sesuai dengan keinginan mereka. Pembeli 

yang memiliki niat beli yang kuat cenderung melakukan pembelian, karena 

mereka telah mempertimbangkan manfaat. 

2. Frekuensi pembelian (Purchase Frequency), Frekuensi dalam membeli 

mengacu pada seberapa sering konsumen melakukan pembelian dalam periode 

tertentu, seperti mingguan atau bulanan. Ini mencerminkan kebiasaan 
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konsumen dan dapat memberikan pengetahuan tentang loyalitas mereka 

terhadap merek atau produk tertentu. 

3. Rekomendasi (Recommend), Rekomendasi adalah tindakan di mana konsumen 

memberikan informasi positif tentang produk kepada orang lain, yang dapat 

mempengaruhi keputusan dalam membeli. Rekomendasi ini sering kali berasal 

dari pengalaman pribadi dan dapat terjadi secara lisan atau melalui platform 

digital. Konsumen yang puas dengan produk cenderung merekomendasikannya 

kepada teman dan keluarga, yang dapat meningkatkan rasa percaya dan minat 

orang lain untuk membeli produk tersebut. Rekomendasi juga dapat berfungsi 

sebagai bentuk pemasaran yang efektif, karena orang cenderung percaya 

dengan rekomendasi dari orang terdekat. 

4. Kepuasan setelah pembelian (Overall Satisfaction), Kepuasan setelah 

pembelian adalah perasaan puas yang dialami konsumen setelah menggunakan 

produk. Tingkat kepuasan ini sangat penting karena bisa berpengaruh terhadap 

keputusan dalam membeli kembali. Kepuasan konsuemen terhadap barang 

yang telah dibeli biasnaya membuat ingin membeli lagi di kemudian hari  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen 

 Menurut Kotler dan Armstrong (2014) keputusan pembelian konsumen 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:  

Faktor Budaya    

 Budaya kita berkembang berkat interaksi dengan orang-orang di sekitar 

kita dalam masyarakat. Kehidupan bersama ini membentuk kelompok-kelompok 

sosial. Norma-norma budaya yang ada ditentukan oleh nilai, kepercayaan dan 

pandangan masing-masing individu dalam kelompok ini. Sistem nilai tersebut juga 
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berperan dalam mempengaruhi tindakan konsumen. Sebagai contoh, individu yang 

memperhatikan kesehatan umumnya memilih makanan yang bebas dari zat 

berbahaya (Hudani, 2020). 

 Dalam faktor budaya juga terdapat kelas sosial. Konsumen sering kali 

membeli produk tertentu yang didasarkan pada kesadaran mereka akan dalam kelas 

sosial, yang membedakan suatu kelompok anggota dengan kelompok yang lain. 

Kelas sosial ini merupakan suatu cara pengelompokan yang bersifat alami dan 

bertingkat. Pemahaman tentang urutan tingkatan dalam kelas sosial sangat penting 

bagi para pemasar atau produsen, karena hal ini membantu mereka menentukan 

target konsumen yang tepat untuk produk yang mereka tawarkan, baik itu ditujukan 

untuk kelas atas, menengah, maupun kelas bawah (Hudani, 2020). 

Faktor Sosial  

 Faktor sosial merupakan kelompok yang menjadi acuan bagi individu yang 

meliputi semua kelompok yang mwmpwngaruhi secara langsung atau tidak 

langsung terhadap perilaku atau tindakan dari suatu individu, yang pada akhirnya 

berdampak pada perilaku dalam membeli. Faktor sosial merupakan sekumpulan 

individu yang mampu memberikan pengaruh dari tindakan individu dalam 

mengerjakan aktivitas tertentu karena pola yang ada. Faktor sosial memainkan 

peranan penting dalam membentuk keputusan pembelian seseorang, terutama 

melalui ikatan dengan teman, keluarga, serta orang tua. Semakin erat ikatan kita 

dengan orang terdekat, semakin besar kemungkinan kita untuk melakukan 

pembelian (Saragih dkk., 2023). 

 Terdapat beberapa indikator faktor sosial yang memiliki pengaruh dalam 

keputusan pembelian yaitu: 
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1. Kelompok kecil 

 Kelompok kecil yang dimaksud adalah teman-teman terdekat dari 

konsumen. Teman sering dianggap sebagai kelompok referensi yang dapat 

memberikan rekomendasi yang terpercaya mengenai manfaat kesehatan dan 

kualitas suatu produk. Ketika seseorang menerima informasi dan pengalaman 

positif dari teman-teman mereka, hal ini dapat memicu keinginan untuk membeli 

produk yang sama atau sejenis. Akibatnya, terjadi efek domino dalam perilaku 

konsumsi di antara anggota kelompok tersebut (Putri, 2022). 

2. Keluarga 

 Keluarga adalah lingkungan pertama di mana individu mulai memahami 

nilai, norma, peran, dan adat istiadat yang ada dalam masyarakat. Sebagai unit 

sosial yang pertama, keluarga berperan penting dalam membentuk pemahaman 

individu terhadap nilai-nilai, preferensi, dan kebiasaan konsumsi. Seringkali, 

keputusan pembelian diambil secara bersama-sama, di mana setiap anggota 

keluarga memberikan kontribusi dalam proses tersebut. Misalnya, ketika membeli 

barang seperti makanan atau pakaian, anak-anak biasanya dipengaruhi oleh saran 

dan pilihan dari orang tua mereka (Atrizka, 2017). 

Faktor Psikologis  

 Faktor psikologis adalah sumber utama yang mendorong individu dalam 

mengambil keputusan pembelian berdasarkan sejauh mana barang yang 

dipergunakan dapat disesuaikan, keinginan yang lebih besar, serta kemudahan 

dalam menggunakan produk tersebut dibandingkan dengan orang lain. Faktor 

psikologis merupakan elemen penting yang dipengaruhi oleh lingkungan tempat 

konsumen tinggal dan beraktivitas saat ini, tanpa mengabaikan dampak dari masa 
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lalu atau harapan terhadap masa depan. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki 

oleh konsumen, semakin tinggi keyakinan mereka terhadap produk, serta semakin 

jelas sikap dan motivasi mereka untuk memenuhi mendapatkan suatu produk, maka 

proses pengambilan keputusan untuk membeli produk tersebut akan semakin kuat  

(Rizkiansah dkk., 2018). Berikut indikator faktor psikologis:  

1. Pengetahuan 

 Pengetahuan konsumen mencakup informasi yang diperoleh mengenai 

produk, seperti manfaat, kualitas, dan fitur yang ditawarkan. Semakin baik 

pemahaman konsumen, semakin tinggi kemungkinan mereka untuk membuat 

keputusan pembelian yang berdasarkan informasi dan logis. Pengetahuan 

konsumen tentang produk dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

memilih serta mengurangi risiko persepsi terhadap pembelian. Selain itu, proses 

pembelajaran yang meningkatkan pengetahuan konsumen juga memengaruhi 

bagaimana mereka mengevaluasi alternatif produk sebelum mengambil keputusan 

akhir. Pengetahuan konsumen mengenai produk dipengaruhi oleh bagaimana 

mereka memproses informasi. Biasanya, konsumen mengambil keputusan setelah 

memperoleh informasi yang menjadi landasan bagi pilihan mereka                    

(Annisa & Wijaya, 2019). 

2. Motivasi 

 Motivasi adalah kekuatan yang menggerakkan setiap individu dari dalam 

dirinya, menjadi dasar bagi setiap tindakan yang diambil. Kekuatan ini muncul 

sebagai respons terhadap kebutuhan yang belum terpenuhi. Motivasi merupakan  

elemen fundamental yang ada di dalam diri setiap orang. Ketika seseorang 

melakukan suatu tindakan, pasti terdapat alasan yang mendasarinya. Dalam proses 
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pengambilan keputusan pembelian, baik secara sadar maupun tidak, konsumen 

senantiasa berupaya untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dengan cara ini, 

diharapkan mereka dapat terlepas dari berbagai tekanan yang dialami. 

3. Persepsi 

  Persepsi dalam konteks konsumen adalah sebuah proses di mana mereka 

menentukan pilihan, mengorganisir, dan menafsirkan informasi untuk memberikan 

makna yang mendalam. Proses ini melibatkan individu yang memilih, mengelola, 

dan menginterpretasikan informasi guna membentuk pandangan tentang suatu 

produk. Ketika konsumen memiliki persepsi positif terhadap merek atau produk 

tertentu, mereka cenderung lebih terbuka untuk melakukan pembelian. Dengan 

demikian, persepsi memegang peranan penting dalam pemasaran, membantu kita 

memahami konsumen dengan lebih baik (Wijayanti dkk., 2023). 

Faktor Pribadi   

 Faktor pribadi merupakan kebiasaan seseorang yang terpengaruh dari 

keadaan sekitarnya pada saat mengambil pilihan, yang selanjutnya tampak dalam 

perilaku mereka. Faktor pribadi diartikan sebagai ciri khas individu yang meliputi 

banyak proses psikologis yang memengaruhi kecenderungan dan reaksi mereka 

terhadap lingkungan mereka (Putri, 2022). Keputusan dalam pembelian dapat 

dipengaruhi oleh faktor pribadisebagai berikut:  

1. Gaya hidup 

 Gaya hidup adalah cara hidup seseorang termasuk cara dia mengeluarkan 

uang dan bagaimana dia membagi waktunya. Tiga hal yang mempengaruhi 

seseorang yang memiliki, aya hidup pertama adalah waktu, konsumen dengan pola 

hidup ini sangat memperhatikan waktu saat melakukan pencarian dan pembelian 
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suatu barang. Gaya hidup kedua ketika harga suatu barang dianggap terlalu tinggi 

jika dibandingkan dengan barang lain yang lebih terjangkau dan memiliki kualitas 

yang hampir serupa, hali ini seringkali mengarah pada perubahan dalam perilaku 

pembelian diantara para konsumen. Gaya hidup ketiga adalah kesenangan dari 

penggunaan atau penerapan suatu barang mendorong perilaku pembelian yang 

dilakukan secara berkala (Wijaya, 2017). 

2. Kondisi ekonomi 

 Kondisi ekonomi dan keuangan merujuk pada pendapatan atau income 

seseorang. Pendapatan adalah total penerimaan yang didapatkan dalam suatu 

rentang waktu. Secara sederhana, pendapatan didefinisikan sebagai jumlah 

penghasilan yang diperoleh individu dalam rentang waktu tertentu sebagai imbalan 

atas produksi telah yang diberikan. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, seorang 

konsumen dihadapkan pada berbagai pilihan produk. Banyaknya alternatif yang 

tersedia, keadaan yang mereka hadapi, serta sejumlah pertimbangan lainnya akan 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Setiap individu memiliki keunikan 

dalam membuat keputusan, dan pilihan pembelian yang diambil seringkali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi ekonomi yang mereka alami 

(Sekartaji dkk., 2022). 

Penelitian Terdahulu 

 Pada penelitian Apriyani (2013) memiliki judul ”Pengaruh Faktor Internal 

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Sayuran Organik” Penelitian ini 

dilakukan untuk mengukur dan mengetahui pengaruh faktor internal terhadap 

keputusan pembelian konsumen sayuran organik baik secara parsial maupun secara 

gabungan serta mengkaji faktor internal yang dominan dalam mempengaruhi 



16 
 

 
 

keputusan pembelian konsumen sayur organik. Metode yang diterapkan adalah 

analisis jalur. Hasil penelitian mengungkapkan terdapat pengaruh yang signifikan 

dari faktor internal seperti budaya, kelas sosial, pribadi dan psikologi terhadap 

keputusan pembelian. Namun, pengaruh yang dihasilkan oleh variabel budaya 

tergolong lemah, sementara variabel kelas sosial, pribadi dan psikologi menjadi 

faktor yang dominan berpengaruh dalam keputusan untuk membeli sayuran 

organik. 

 Pada Penelitian Fauzi (2020) yang berjudul “. Perilaku Konsumen dalam 

Membeli Sayuran Organik PO Sayur Organik Merbabu (Studi Kasus Yogyakarta) 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik konsumen, sikap, dan kepuasan 

konsumen terhadap sayur organik di Yogyakarta. Menggunakan metode kualitatif 

dengan sampel 50 orang, studi ini menganalisis sembilan atribut produk seperti 

kesegaran, variasi, dan harga. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas konsumen 

berusia 35 sampai 40 tahun dengan pendapatan di atas Rp 5 juta. Nilai sikap 

konsumen terhadap sayur organik adalah 8,91, menunjukkan pengaruh positif. 

Indeks kepuasan konsumen sebesar 50,97% menunjukkan kepuasan yang cukup 

baik, dengan bentuk produk sebagai aspek yang perlu diperbaiki. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Systematic Literature Review. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa faktor pribadi adalah yang paling berpengaruh, diikuti dengan 

faktor budaya, faktor sosial, serta faktor psikologis.  

 Penelitian Saragih (2023) “. Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi, dan 

Psikologi terhadap Keputusan Pembelian Sayur Organik di Pasar Modern Kota 

Malang Selama Masa Pandemi Covid-19” bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi terhadap keputusan 
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pembelian sayuran organik di pasar modern Kota Malang selama pandemi Covid-

19. Sampel yang digunakan dalam terdiri dari 100 orang responden yang dipilih 

lewat metode pengambilan sampel non-probabilistik dan purposive sampling. 

Proses analisis data dalam kajian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan (SEM-

PLS) serta program WarpPLS 7.0. Temuan pada studi ini mengindikasikan bahwa 

faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis memberikan 

pengaruh yang positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian. Diantara 

faktor-faktor tersebut, faktor psikologis menunjukkan pengaruh yang lebih besar 

terhadap keputusan pembelian dibandingkan faktor-faktor lainnya. Faktor sosial 

memberikan pengaruh yang tidak lebih besar dengan faktor-faktor lain dalam 

keputusan pembelian. 

Kerangka Pemikiran 

 Irian Supermarket Karya sebagai salah satu pasar modern di kota Medan 

yang menyediakan produk sayuran organik menawarkan peluang untuk 

menganalisis perilaku konsumen secara langsung. Supermarket ini menjadi lokasi 

strategis untuk melakukan penelitian mengenai keputusan pembelian sayuran 

organik.  

 Perbedaan faktor budaya yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen menghadirkan tantangan tersendiri bagi para pengusaha dalam 

menawarkan produk yang diminati masyarakat. Salah satu aspek penting yang perlu 

dianalisis adalah kelas sosial konsumen, terutama dalam konteks pengambilan 

keputusan pembelian sayur organik. Hal ini karena tidak semua lapisan masyarakat 

memiliki kemampuan finansial untuk membeli sayur organik, yang sangat 

dipengaruhi oleh pendapatan dan jenis pekerjaan mereka.  



18 
 

 
 

 Selain itu, faktor sosial seperti peran keluarga juga memiliki dampak 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Sebagai unit sosial yang pertama, 

keluarga berperan penting dalam membentuk pemahaman individu terhadap nilai-

nilai, preferensi, dan kebiasaan konsumsi.  

 Faktor pribadi, seperti keadaan ekonomi individu, juga sangat 

memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli barang atau layanan yang 

diinginkan. Semakin baik keadaan ekonomi seseorang, semakin mudah bagi 

mereka untuk membeli sayur organik.  

 Di sisi lain, faktor psikologis mendorong individu untuk memenuhi 

kebutuhan yang mereka yakini penting. Apabila konsumen merasa yakin bahwa 

produk tersebut memenuhi standar kualitas yang diharapkan, mereka lebih 

cenderung untuk memilih produk itu daripada alternatif lainnya. Informasi 

mengenai keberadaan sayur organik dengan harga yang bersaing dapat menjadi 

motivasi bagi konsumen yang sadar akan manfaatnya. Mereka akan membentuk 

persepsi berdasarkan informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya, yang 

akhirnya memengaruhi keputusan pembelian mereka.  

 Keputusan untuk membeli adalah tahap dimana seseorang menentukan 

pilihan diantara beberapa opsi yang ada. Ini menunjukkan bahwa untuk dapat 

mengambil sebuah keputusan, harus ada beberapa pilihan yang tersedia. Menurut                

(Kotler dan Armstrong, 2014) keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor 

psikologis dan faktor pribadi. 

Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 

                        Menyatakan Hubungan 

                        Menyatakan Pengaruh 

Hipotesis 

 Terdapat faktor-faktor yang diduga berpengruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen terhadap produk sayur organik di pasar modern Irian Jl. Karya 

Kecamatan Medan Barat yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor psikologis dan 

faktor pribadi 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang 

dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung di Lokasi penelitian. 

Studi kasus merupakan cara yang menggambarkan tipe penelitian pada objek 

tertentu dalam jangka waktu tertentu atau terhadap fenomena tertentu disatu lokasi 

yang mungkin berbeda dengan tempat lainnya. 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Irian Supermarket Karya, Kecamatan Medan 

Barat, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Lokasi penelitian ditentukan secara 

sengaja (purposive). Irian Supermarket Karya merupakan salah satu pasar modern 

di kota Medan yang menyediakan produk sayuran organik sehingga menawarkan 

peluang untuk menganalisis perilaku konsumen secara langsung. 

Metode Pengumpulan Data 

 Data yang dipakai dan diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan peneliti 

secara langsung dari sumbernya untuk maksud tertentu. Untuk penelitian ini data 

primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner 

dari para konsumen sayuran organik. Kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan 

yang diajukan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada responden 

untuk mendapatkan informasi. Data sekunder dapat didapatkan dari lembaga atau 

instansi – instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik dan literatur atau buku-buku 

pendukung lainnya. 
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Metode Penentuan dan Penarikan Sampel 

 Pengambilan sampel merupakan metode dimana seorang peneliti secara 

analitis memilih beberapa elemen atau individu dari suatu populasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Sampel ini ditentukan untuk menjadi objek pengamatan 

atau percobaan sesuai dengan tujuan penelitian (Fadhillah dkk., 2024). Sampel yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah para konsumen sayur organik di Irian 

Supermarket Karya, Kota Medan. Metode untuk mengambil sampel yang 

digunakan pada penelitian merupakan dengan teknik Accidental Sampling. 

Menurut (Sugiyono, 2016) accidental sampling merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang peneliti temui di tempat  

penelitian dan sesuai dengan karakteristik yaitu yang membeli sayuran organik.  

 Menurut Roscoe yang dikutip oleh (Sugiyono, 2015) Ukuran sampel yang 

ideal bagi penelitian adalah berada di rentang 30 hingga 500. Selain itu, teori Bailey 

menyebutkan untuk penelitian yang menerapkan analisis statistic, jumlah 

responden paling sedikit adalah 30. Dengan demikian berdasarkan penjelasan 

tersebut ukuran sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah 30 sampel. 

Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif. Berdasarkan (Sugiyono, 2013), metode penelitian deskriptif 

adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami nilai dari satu atau beberapa 

variabel independent tanpa melakukan perbandingan atau penggabungan antar 

variabel yang lainnya. Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah pendekatan 

yang digunakan untuk menjelaskan objek penelitian berdasarkan realitas yang ada 

dengan menarik kesimpulan dari peristiwa yang terlihat melalui penggunaan data 
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statistik. Informasi atau data tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

pilihan membeli konsumen terhadap sayuran organik di pasar modern diambil dari 

pertanyaan yang diberikan kepada responden, selanjutnya dievaluasi dengan 

memakai skala likert.  

Skala likert merupakan alat ukur yang diciptakan oleh Likert (1932). Ini 

adalah jenis skala psikometri yang sering dipakai dalam survei. Menurut (Sugiyono, 

2005) Skala likert merupakan instrument yang digunakan untuk mengevaluasi 

pandangan, pemikiran dan persepsi individua tau kelompok mengenai fenomena 

sosial. Opsi jawaban yang terdapat di skala likert terdiri dari “sangat setuju”, 

“setuju”, “kurang setuju”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Pernyataan yang 

bersifat positif mendapatkan nilai 5, 4, 3, 2 dan 1, sementara pernyataan negatif 

diberikan nilai 1, 2, 3, 4 dan 5. 

 Data dapat dikumpulkan dengan banyak metode dan salah satu cara yang 

paling umum adalah menggunakan kuesioner. Pemakaian kuesioner sebagai sarana 

pengumpulan data tentunya perlu sejumlah pertimbangan. Sebagai instrument 

dalam penelitian, kuesioner wajib memenuhi kriteria tertentu agar mampu 

memberikan informasi yang terpercaya yakni kuesioner harus menunjukkan tingkat 

validitas dan reliabilitas yang memadai (Slamet & Wahyuningsih, 2022). 

Uji Validitas 

 Berdasarkan Ghozali (2009) uji validitas digunakan untuk mengukur sah, 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas bisa dilakukan dengan menggunakan 



23 
 

 
 

SPSS. Untuk mengecek apakah pernyataan individual valid atau tidak ada beberapa 

kriteria statistik yang digunakan: 

a. Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan hasilnya positif, maka variabel 

tersebut dianggap valid. 

b. Apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka variabel tersebut tidak valid. 

c. Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel tetapi hasilnya negative, maka H0 

akan tetap ditolak dan H1 diterima. 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas data digunakan untuk memastikan bahwa instrument yang 

dipakai dalam pengumpulan data memiliki tingkat akurasi, stabilitas dan 

konsistensi yang baik. Uji ini bisa dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 

yang menyediakan fitur untuk menilai reliabilitas dengan metode uji alfa Cronbach 

(α). Sebuah variabel dianggap reliabel jika nilai uji alfa Cronbach (α) yang 

diperoleh melebihi 0,60. 

Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

menjabarkan setiap variabel yang ditemukan dalam penelitian yang disajikan dalam 

format tabel distribusi frekuensi (Notoatmodjo, 2018). Analisis ini dilakukan 

dengan menggambarkan secara jelas setiap variabel yang diteliti, baik variabel 

independent maupun dependen agar dapat diketahui frekuensinya. Untuk proses 

analisis ini, semua data disusun dalam bentuk tabel frekuensi. Tujuan dari analisis 

univariat ini adalah untuk memberikan Gambaran umum mengenai variabel 

independent seperti faktor budaya, faktor sosial, faktor psikologis dan faktor pribadi 

serta variabel dependen yaitu keputusan pembelian sayur organik. Hasil dari 
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analisis univariat ini ditampilkan dalam bentuk tabel frekuensi beserta 

persentasenya, dengan kategori skor setuju (>20) dan tidak setuju (< 20) yang 

diperoleh dari penjumlahan skor 5 indikator pada setiap variabel menggunakan 

skala Likert skor 1–5. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat uji yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan uji Chi Square. 

Uji Chi Square 

Uji Chi-Square merupakan metode statistik non parametrik. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau perbedaan yang signifikan 

antara dua variabel yang bersifat kategori, baik variabel yang bersifat nominal 

maupun ordinal. Uji Chi-Square juga dipakai untuk melihat pengaruh antara 

variabel berpengaruh (dependen) dan variabel penyebab (independent). (Sujarweni, 

2015). Berikut untuk melihat pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi : 

1. Apabila P value ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya antara kedua 

variabel ada hubungan. 

2. Sebaliknya, apabila P value > 0,05 maka H0 diterima dan H0 ditolak, artinya 

antara kedua variabel tidak ada hubungan.  

Rumus Chi Square :  

𝑋2 =  ∑
(𝑂𝑖 + 𝐸𝑖)

𝐸𝑖

2

 

Keterangan :  

Oᵢ = Frekuensi yang diamati (Observed) 

Eᵢ = Frekuensi harapan (Expected) 

Σ = Penjumlahan untuk semua kategori 
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Frekuensi yang diharapkan (Ei) dalam setiap sel tabel kontingensi dapat 

dihitung dengan rumus : 

𝐸𝑖 =  
(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖) 𝑥 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑗)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  

Definisi dan Batasan Operasional 

 Definisi operasional dan Batasan yang terdapat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen akhir yang membeli produk 

sayuran organik di pasar modern Irian, Jalan Karya, Kecamatan Medan Barat, 

Kota Medan. 

2. Penelitian ini dilakukan di pasar modern Irian, Jalan Karya, Kecamatan Medan 

Barat, Kota Medan, yang merupakan pasar modern yang menjual produk 

sayuran organik. 

3. Dalam penelitian ini jumlah responden yang diambil adalah 30 orang yang 

membeli produk sayuran organik lokasi penelitian. 

4. Variabel Independen yang terdapat dalam penelitian yaitu: 

a. Faktor budaya diukur dengan (X1) 

b. Faktor sosial diukur dengan (X2)  

c. Faktor psikologis diukur dengan (X3) 

d. Faktor pribadi diukur dengan (X4).  

5. Variabel dependen atau dari penelitian ini yaitu keputusan pembelian 
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Tabel 3. Batasan Operasional  

Variabel  Definisi 

Operasional 

Indikator Skala Kategori 

Faktor 

Budaya 

(X1) 

Nilai, norma, 

dalam 

kelompok 

yang 

mempengaruhi 

perilaku 

pembelian 

sayur organik. 

1. Pengaruh kebiasaan 

sosial 

2. Lingkungan sosial 

yang mendorong 

hidup sehat 

3. Nilai kelompok 

terhadap gaya hidup 

sehat 

4. Kelas sosial 

5. pola hidup 

masyarakat modern 

Skala 

Likert 

Setuju : skor 

total X1 ≥ 20 

Tidak Setuju 

: skor total 

X1< 20 

 

Faktor 

Sosial 

(X2) 

Pengaruh 

orang atau 

kelompok 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

1. Pengaruh pertemanan 

2. Kebiasan teman 

dalam mengkonsumsi 

sayur organik 

3. Pola konsumsi 

keluarga 

4. Preferensi keluarga 

5. Status dalam keluarga 

Skala 

Likert 

Setuju : skor 

total X2 ≥ 20 

Tidak Setuju 

: skor total 

X2< 20 

 

Faktor 

Psikologis 

(X3) 

Aspek internal 

seperti 

motivasi, 

persepsi, 

pengetahuan, 

dan sikap. 

1. Persepsi manfaat 

produk 

2. Keyakinan terhadap 

produk 

3. Pengetahuan terhadap 

produk 

4. Kepercayaan diri 

dalam memilih 

produk 

5. Pengaruh informasi 

Skala 

Likert 

Setuju : skor 

total X3 ≥ 20 

Tidak Setuju 

: skor total 

X3< 20 

 

Faktor 

Pribadi 

(X4) 

Karakteristik 

individu 

seperti kondisi 

ekonomi dan 

gaya hidup. 

1. Gaya hidup sehat 

2. Keinginan terhadap 

kualitas 

3. Kesadaran menjaga 

pola makan 

4. Pertimbangan kondisi 

ekonomi 

5. Kemmapuan finansial 

Skala 

Likert 

Setuju : skor 

total X4 ≥ 20 

Tidak Setuju 

: skor total 

X4< 20 

 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan 

membeli sayur 

organik 

berdasarkan 

kesadaran dan 

pertimbangan. 

1. Niat membeli 

2. Preferensi terhadap 

produk 

3. Frekuensi pembelian 

4. Rekomendasi kepada 

oran lain 

5. Kepuasan pasca 

pembelian 

Skala 

Likert 

Setuju : skor 

total Y ≥ 20 

Tidak Setuju 

: skor total 

Y< 20 

 



 

 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Letak dan Luas Daerah 

Irian Supermarket yang menjadi daerah penelitian berlokasi di Kecamatan 

Medan Barat, kota Medan provinsi Sumatera Utara. Kecamatan Medan Barat 

adalah salah satu dari 21 kecamatan di Kota Medan yang memiliki 6 kelurahan 

dengan total luas wilayahnya 6,22 km2 dan jumlah penduduk Desember 2023 

sebanyak 91.239 jiwa.  

Tabel 4. Luas Wilayah Menurut Kelurahan di Kecamatan Medan barat Pada Tahun  

2023 

Kelurahan Luas Wilayah (km2) 

Kesawan 

Silalas 

Sei Agul 

Karang Berombak 

Glugur Kota 

Pulo Brayan Kota 

1,06 

0,94 

1,60 

1,11 

0,66 

0,84 

Total 6,22 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Medan 2024 

Secara geografis, kecamatan ini terletak di bagian barat laut Kota Medan. 

Batas-batas wilayahnya mencakup di sebelah utara yaitu Kecamatan Medan 

Helvetia dan Sungai Deli, di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Medan 

Timur dan Sungai Deli, di sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Medan 

Petisah, serta di sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Medan 

Helvetia. Posisi yang strategis dekat pusat kota menjadikan Medan Barat 

sebagai daerah yang cukup padat dan penting untuk berbagai kegiatan kota 

terutama perdagangan. 

Keadaan Penduduk 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik kota Medan (2024) pada tahun 2023 

jumlah penduduk tertingggi terdapat di kelurahan karang berombak dengan jumlah 
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26.096 sedangkan jumlah penduduk terendah terdapat di kelurahan kesawan 

dengan jumlah 5.274. Untuk kepadatan penduduk di Kecamatan Medan Barat tahun 

2023 mencapai 14.654 jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah 

tangga 4 sampai 5 orang.  

Tabel 5. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Medan barat Pada Tahun 2023 

Kelurahan Jumlah Penduduk (Jiwa) Kepadatan Penduduk 

(Jiwa/km2) 

Kesawan 

Silalas 

Sei Agul 

Karang Berombak 

Glugur Kota 

Pulo Brayan Kota 

5.274 

8.155 

25.268 

26.096 

9.664 

16.782 

4.957 

8.643 

15.777 

23.540 

14.583 

19.891 

Total 91.239 14.659 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Medan 2024 

Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Kecamatan Medan 

barat Pada Tahun 2023 

Kelompok Umur 

(Tahun) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

0-4 

5-9 

10-14 

15-19 

20-24 

25-29 

30-34 

35-39 

40-44 

45-49 

50-54 

55-59 

60-64 

65-69 

70-74 

75+ 

2.625 

3.350 

3.973 

3.963 

3.759 

3.479 

3.450 

3.534 

3.647 

2.970 

2.712 

2.197 

1.893 

1.407 

977 

986 

2.328 

3.258 

3.495 

3.715 

3.636 

3.386 

3.381 

3.601 

3.830 

3.243 

2.941 

2.624 

2.190 

1.898 

1.170 

1.622 

4.953 

6.608 

7.467 

7.678 

7.395 

6.865 

6.831 

7.135 

7.577 

6.213 

5.653 

4.821 

4.083 

3.305 

2.147 

2.608 

Total 44.921 46.318 91.239 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Medan 2024 
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Pada tabel 6 data diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2023, jumlah 

penduduk di Kecamatan Medan Barat adalah 91.239 penduduk, yang terdiri dari 

44.921 orang laki-laki dan 46.318 orang Perempuan. Dari data tersebut, jumlah 

penduduk Perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk laki-laki. 

Dapat dilihat penduduk menurut umur pada tabel jumlah umur tidak 

produktif (0-14 tahun) yaitu sebanyak 19.028 jiwa, Adapun jumlah umur produktif 

mulai dari umur 15-54 tahun yaitu 55.347 jiwa dan jumlah usia diatas 55 tahun 

adalah 16.864. 

Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kecamatan Medan barat 

Pada Tahun 2023 
Kelurahan Mata Pencaharian 

PNS Pegawai 

Swasta 

TNI/POLRI Petani Pedagang Pensiunan Lainnya 

Kesawan 73 629 17 5 74 30 4.445 

Silalas 93 796 6 6 27 33 7.194 

Sei Agul 475 1.777 50 31 60 113 22.758 

Karang 

Berombak 

417 1.838 73 38 55 89 23.581 

Glugur 

Kota 

40 1.042 17 5 26 11 8.520 

Pulo 

Brayan 

Kota 

120 1.129 54 13 89 27 15.343 

Total 1.218 7.211 217 98 331 303 81.841 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Medan 2024 

 Dari data diatas dapat dilihat bahwa kebanyakan mata pencaharian 

penduduk di Kecamatan Medan Barat pada tahun 2023 adalah pegawai swasta 

dengan total sebanyak 7.211 jiwa adapaun penduduk dengan mata pencaharian 

petani merupakan yang terkecil dengan jumlah 98 jiwa. 

Sejarah Perusahaan 

 Irian Supermarket adalah pusat belanja yang telah berdiri sejak tahun 1996 

dan berada di Jalan HM Joni No. 1, Medan. Sebelumnya, tempat ini merupakan 
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toko yang menyediakan kebutuhan harian. Dengan berkembangnya popularitas, 

toko tersebut akhirnya berkembang menjadi yang lebih besar dan diminati oleh 

banyak orang. Untuk membuka lebih luas pasar, PT Irian Group membangun 

sebuah supermarket yang bisa memenuhi semua kebutuhan pelanggan. 

Keberhasilan Irian Supermarket juga didorong oleh kemampuannya menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan konsumen serta menawarkan berbagai produk dengan harga 

yang terjangkau, sehingga menjadi pilihan utama bagi banyak keluarga di kota ini 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seiring waktu, Irian Supermarket terus 

melakukan ekspansi, membuka cabang-cabang baru di berbagai penjuru Medan 

salah satunya adalah Irian Supermarket yang berada di Jl. Karya Kecamatan Medan 

Barat. Supermarket Irian menawarkan pengalaman berbelanja yang nyaman dan 

lengkap dengan tata letak yang tepat dan ketersediaan berbagai produk, dari 

makanan segar hingga produk rumah tangga hingga elektronik. 

Sarana Prasarana 

Irian Supermarket adalah salah satu pusat perbelanjaan modern yang 

terkenal dengan fasilitas lengkap yang mendukung kenyamanan pelanggan saat 

berbelanja. Terletak di Jl. Karya, Kecamatan Medan Barat, Irian Supermarket 

memiliki dua lantai utama dan satu lantai basement, serta menawarkan ruang parkir 

yang besar untuk kendaraan motor dan mobil. Fasilitas di Irian Supermarket sangat 

beragam; di lantai pertama, terdapat berbagai keperluan harian seperti bahan 

pangan, minuman, produk kecantikan, dan pakaian dari berbagai merek terkenal, 

sementara di lantai kedua, tersedia perlengkapan rumah tangga, perlengkapan bayi, 

dan aksesoris. Terdapat juga taman bermain untuk anak-anak dan permainan arcade 

yang dikelola oleh izone, bagian dari Irian Group. Selain itu, supermarket ini 
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dilengkapi dengan sistem pendingin udara yang baik (dengan AC), pencahayaan 

yang cukup, serta tata letak barang yang teratur, sehingga memberikan kenyamanan 

dan kemudahan bagi para pelanggan saat berbelanja. Kualitas pelayanan kepada 

pelanggan sangat diperhatikan, dengan staf yang diharapkan bersikap ramah, mahir 

dalam melayani, dan berpakaian rapi agar menciptakan pengalaman berbelanja 

yang menyenangkan serta mendorong pelanggan untuk kembali berkunjung. Irian 

Supermarket juga menawarkan berbagai fasilitas tambahan seperti promosi produk, 

undian dengan hadiah menarik, serta program loyalitas melalui kartu anggota yang 

memberikan poin dan kesempatan untuk menukarkan hadiah. 

Karakteristik Responden 

 Dalam penelitian in terdapat 30 responden. Mereka adalah orang yang 

membeli produk sayuran organik di Irian yang terletak di Jalan Karya, Kecamatan 

Medan Barat. Karakteristik dari peserta yang dianalisis meliputi usia, jenis kelamin, 

pendidikan tertinggi, penghasilan, pekerjaan, serta seberapa sering mereka datang. 

Karakteristik Berdasarkan Usia 

Pengelompokan berdasarkan usia dalan penelitian terbagi menjadi 4 

kelompok usia yaitu < 25, 26-35, 36-45 serta >45 tahun. Karakteristik konsumen 

sayuran organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat 

berdasarkan pengelompokan usia yaitu sebegai berikut : 

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Jumlah Persentase 

< 25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

> 45 tahun 

10 

11 

6 

3 

33,3% 

36,7% 

20% 

10% 

Total 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 
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Dari tabel 8 dapat terlihat responden dengan kelompok usia dengan jumlah 

responden terbanyak adalah mereka yang berusia 26 sampai 35 tahun yang 

memiliki persentase 36,7% diikuti oleh usia lebih kecil dari 25 tahun dengan nilai 

persentase 33,3% dan kelompok usia yang paling sedikit yaitu usia lebih besar 45 

tahun, yang memiliki persentase 10%. Dengan demikian dapat dikatakan sebagian 

besar responden masuk kedalam umur produktif yang cenderung lebih sadar 

terhadap gaya hidup sehat termasuk konsumsi sayuran organik.  

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik yang diurutkan berdasarkan jenis kelamin terdiri dari dua 

kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Karakteristik konsumen sayuran organik di 

Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat berdasarkan jenis kelamin 

yaitu: 

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Perempuan 

Laki-laki 

27 

3 

90% 

10% 

Total 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 

 

 Dari tabel 9 tersebut, sebagian besar responden terdiri dari perempuan, 

yaitu sekitar 90%. Hal tersebut berarti mayoritas pembeli sayuran organik di Irian, 

yang terletak di Jl. Karya, Kecamatan Medan Barat, adalah perempuan. Biasanya, 

perempuan lebih aktif dalam mengambil keputusan rumah tangga, termasuk dalam 

berbelanja kebutuhan makanan. 

Karakteristik Berdasarkan Pendiddikan Terakhir 

Dalam penelitian ini, karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu lulusan SMA, Sarjana/Diploma, dan Pascasarjana. 
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Karakteristik konsumen sayuran organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan 

Medan Barat berdasarkan pendidikan terakhir adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendiddikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SMA 

Sarjana/Diploma 

Pascasarjana 

11 

17 

2 

36,7% 

56,7% 

6,6% 

Total 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 

 Dari tabel 10 terlihat bahwa responden yang memiliki pendidikan tertinggi 

yaitu sarjana atau diploma jumlahnya paling banyak dengan persentase 56,7%. 

Dengan demikian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan suatu individu 

memengaruhi pilihan mereka saat membeli sayuran organik. 

Karakteristik Berdasarkan Pendapatan 

Karakteristik berdasarkan pendapatan perbulan terbagi menjadi 3 

pengelompokan yaitu < Rp 1.000.000, Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000, Rp 3.000.000 

– Rp 5.000.000, > Rp 5.000.000. Karakteristik konsumen sayuran organik di Irian 

Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat berdasarkan pendapatan perbulan: 

Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan per bulan Jumlah Persentase 

< Rp 1.000.000 

Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 

Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

> Rp 5.000.000 

15 

2 

8 

5 

50% 

6,7% 

26,7% 

16,6% 

Total 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 

Dapat dilihat dari tabel 11 diatas, responden dengan pendapatan 

<Rp.1000.000 mendominasi dengan Tingkat persentase 50% diikuti dengan 

responden yang pendapatan perbulannya sebesar Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

dengan persentase 26,7%. Hal ini menunjukkan sebagian besar respondne 

berpendapatan rendah mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga. 
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Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 6 yaitu Pelajar atau Mahasiswa, Pegawai Swasta/Staf, PNS, Ibu Rumah 

Tangga, Wiraswasta serta lainnya. Karakteristik konsumen sayuran organik di Irian 

Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat berdasarkan jenis pekerjaan yaitu: 

Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 

Pegawai Swasta/Staf 

PNS 

Ibu Rumah Tangga 

Wiraswasta 

Lainnya 

6 

8 

1 

10 

3 

2 

20% 

26,7% 

3,3% 

33,3% 

10% 

6,7% 

Total 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 

Dapat dilihat dari tabel 12 diatas, respondne yang merupakan ibu rumah 

tangga mendominasi dengan persentase 33,3% diikuti oleh pegawai swasta/staf 

dnegan persentase 26,7%. Ibu rumah tangga umumnya bereperan aktif memilih 

bahan makanan. 

Karakteristik Berdasarkan Frekuensi Konsumsi 

Responden berdasarkan frekuensi konsumsi dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi jarang, sering, sangat sering Dapat dilihat pada tabel 

dibawah karakteristik konsumen sayuran organik di Irian Supermarket Jl. Karya 

Kecamatan Medan Barat berdasarkan frekuensi konsumsi. 

Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Konsumsi 

Frekuensi Konsumsi Jumlah Persentase 

Jarang (1–2 kali/bulan) 

Sering (3–4 kali/bulan) 

Sangat Sering (>10 kali/bulan) 

12 

14 

5 

40% 

43,3% 

16,7% 

Total 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 
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Dapat dilihat dari tabel 13, responden terbanyak dengan tingkat frekuensi 

konsumsi sering (3-4 kali/bulan) dengan persentase 43,3% dan diikuti dengan 

tingkat frekuensi konsumsi jarang (1–2 kali/bulan) sebanyak 40%. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar responden mengonsumsi sayur organik secara rutin 

(sering dan sangat sering) sehingga menunjukkan potensi pasar yang baik. 

 

  



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 Uji validitas dilaksanakan dengan mengandalkan program SPSS. Metode 

untuk menguji dengan membandingkan nilai R dari hasil pengujian dengan nilai R 

tabel. Apabila nilai R yang diperoleh lebih besar daripada R tabel, maka kuesioner 

tersebut dianggap sah; sebaliknya, jika nilai R lebih kecil dari R tabel, maka 

kuesioner dianggap tidak sah. Nilai R tabel ditentukan berdasarkan tingkat 

signifikansi 0,05.  

Tabel 14. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Nilai 

Signifikasi 

Keterangan 

Faktor Budaya (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,854 

0,900 

0,762 

0,925 

0,903 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Faktor Sosial (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,681 

0,676 

0,482 

0,698 

0,660 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,000 

0,000 

0,007 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Faktor Psikologis (X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,788 

0,610 

0,701 

0,742 

0,559 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,001 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Faktor Pribadi (X4) 

X4.1 

X4.2 

X4.3 

X4.4 

X4.5 

0,896 

0,804 

0,893 

0,824 

0,906 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

0,690 

0,643 

0,902 

0,824 

0,917 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,3610 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Rhitung dari semua 

pernyataan lebih besar dari Rtabel dan menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi 

berada di bawah 0,05. Dengan demikian variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor 

psikologi serta faktor pribadi dan keputusan pembelian dikatakan valid dan 

dianggap layak dalam penelitian dan mampu mewakili persepsi sampel secara 

menyeluruh dan proporsional. 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai alfa 

Cronbach (α). Jika nilai alfa Cronbach (α) lebih besar dari 0,60, maka jawaban yang 

diberikan oleh responden dianggap reliabel. Jika nilai alfa Cronbach (α) kurang dari 

0,60, maka jawaban yang diberikan oleh responden dianggap tidak reliabel. Berikut 

merupakan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini yang menggunakan kuesioner 

yang didistribusikan kepada 30 responden. 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 

Keterangan 

Faktor Budaya (X1) 

Faktor Sosial (X2) 

Faktor Psikologis (X3) 

Faktor Pribadi (X4) 

Keputusan Pembelian (Y) 

0,919 

0,640 

0,714 

0,914 

0,842 

O,60 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 

Dapat dilihat pada tabel 15 bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbac’s 

Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini dapat berarti bahwa semua variabel yaitu 

variabel independen yang mencakup dari faktor budaya, faktor sosial, faktor 

psikologis dan faktor pribadi serta faktor dependen yaitu keputusan pembelian 

dinyatakan sudah reliable serta dapat dipercaya. 

 



38 
 

 
 

Analisis Univariat  

 Analisis ini memiliki tujuan menggambarkan variabel yang mencakup 

faktor budaya, sosial, psikologis, dan pribadi, serta variabel dependen yang 

berkaitan dengan keputusan membeli sayuran organik. 

 Distribusi frekuensi responden mengenai dampak faktor budaya, sosial, 

psikologis, dan pribadi terhadap pembelian sayuran organik di Irian Supermarket 

Jl. Karya Kecamatan Medan Barat yaitu sebegai berikut: 

Tabel 16. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor 

Psikologis dan Faktor Pribadi 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Faktor Budaya (X1) Setuju  

Tidak Setuju 

22 

8 

73,33 

26,67 

Faktor Sosial (X2) Setuju 

Tidak Setuju 

17 

13 

56,67 

43,33 

Faktor Psikologis (X3) Setuju  

Tidak Setuju 

15 

15 

50,00 

50,00 

Faktor Pribadi (X4) Setuju 

Tidak Setuju 

19 

12 

63,33 

36,67 

Keputusan Pembelian (Y) Setuju 

Tidak Setuju 

20 

10 

66,67 

33,33 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 

Dapat dilihat pada tabel 16 diatas diketahui bahwa responden yang 

menyatakan setuju dengan faktor budaya mempengaruhi keputusan pembelian 

sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat sebanyak 

73,33% dengan jumlah responden 22 orang. Sedangkan pada tidak setuju sebanyak 

26,67% dengan 8 responden. Menurut data tersebut menunjukkan aspek seperti 

pengaruh kebiasaan dalam kelompok serta kelas sosial mendapatkan pengaruh yang 

cukup besar dalam keputusan pembelian sayur organik. 

Responden yang menyatakan setuju bahwa faktor sosial mempengaruhi 

keputusan pembelian sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan 

Medan Barat sebanyak 56,67 % dengan jumlah responden 17 responden. 



39 
 

 
 

Sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 26,67% dengan jumlah 13 

responden. Dengan demikian lebih dari separuh responden mendapatkan pengaruh 

sosial yang cukup besar dalam keputusan pembelian sayur organik. 

Pada faktor psikologis mempengaruhi keputusan pembelian sayur organik 

di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat dapat diketahui bahwa 

responden seimbang yaitu masing-masing sebanyak 50% dengan responden yang 

mengatakan setuju sebanyak 15 dan tidak setuju sebanyak 50% dengan jumlah 15 

responden. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi, keyakinan dan 

motivasi terhadap manfaat sayur organik masih bervariasi di kalangan responden. 

Pada faktor pribadi mempengaruhi keputusan pembelian sayur organik di 

Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat responden yang menyatakan 

setuju sebanyak 63,33 % dengan jumlah 19 responden. Sedangkan pada kategori 

tidak setuju sebanyak 36,67% dengan jumlah 12 responden. Berdasarkan dnegan 

hasil data tersebut dapat diartikan sebagian besar responden memiliki karakteristik 

pribadi yang mendukung keputusan pembelian sayur organik. 

Pada variabel keputusan pembelian responden yang menyatakan setuju 

sebesar 66,67% dengan jumlah sebanyak 20 responden sedangkan keputusan 

pembelian rendah sebanyak 33,33% dengan jumlah 10 responden. Hal ini 

menggambarkan bahwa mayoritas responden memiliki niat untuk membeli sayur 

organik kembali, merekomendasikan kepada orang lain serta merasa puas dengan 

pembelian sayur organik. 

Uji Chi Square 

 Penelitian ini menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui pengaruh 

dua variabel, yaitu variabel independen yang mencakup faktor budaya, sosial, 
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psikologis, dan personal, serta variabel dependen berupa keputusan pembelian. 

Analisis dilakukan dengan uji chi-square dengan tingkat signifikansi α = 0,05, dan 

hasilnya diperiksa dengan perangkat SPSS. Jika nilai p ≤ 0,05, maka (H0) ditolak 

dan (H1) diterima, yang mengindikasikan bahwa faktor budaya, sosial, psikologis, 

dan pribadi berpengaruh terhadap keputusan pembelian sayuran organik di 

Supermarket Irian yang berada di Jl. Karya, Kecamatan Medan Barat. 

Hasil dari tabulasi silang antara faktor budaya, sosial, psikologis, dan 

pribadi berpengaruh terhadap keputusan pembelian sayur organik di Irian 

Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat yaitu sebegai berikut: 

Tabel 17. Rekapitulasi Tabulasi Silang Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor 

Psikologis dan Faktor Pribadi dengan Keputusan Pembelian Sayur 

Organik 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) p value 

Faktor  

Budaya (X1) 

Setuju  

Tidak Setuju 

19 

7 

63,33 

23,3 

0,000 

Faktor  

Sosial (X2) 

Setuju 

Tidak Setuju 

16 

9 

53,33 

30,00 

0,000 

Faktor  

Psikologis (X3) 

Setuju  

Tidak Setuju 

13 

8 

43,33 

26,67 

0,002 

Faktor  

Pribadi (X4) 

Setuju 

Tidak Setuju 

18 

9 

60,00 

30,00 

0,000 

Sumber: Olah Data Primer, 2025 

 Berdasarkan tabel diatas yang dianalisa dengan uji chi square didapatkan 

hasil tabulasi ulang antara faktor budaya dengan keputusan pembelian sayur 

organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat responden kategori 

tidak setuju sebanyak 23,3% jumlah 7 responden. Sementara responden yang 

menyatakan setuju sebanyak 63,3% dengan jumlah 19 responden dengan nilai p 

value yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atau nyata antara faktor budaya dengan keputusan pembelian. Hal 
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tersebut menunjuukan bahwa budaya adalah faktor yang dominan dalam 

memengaruhi keputusan dalam membeli sayur organik. 

Berdasarkan tabulasi silang antara faktor sosial dengan keputusan 

pembelian sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat 

responden yang menyatakan tidak setuju yaitu sebanyak 30% dengan jumlah 9 

orang. Sedangkan responden yang menyatakan setuju sebanyak 53,3% dengan 

jumlah 16 orang. Nilai p value yang diperoleh untuk variabel faktor sosial adalah 

0,000 < 0,05 berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara faktor sosial 

dengan keputusan pembelian. 

Berdasarkan tabel hasil tabulasi ulang antara faktor psikologis dengan 

keputusan pembelian sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan 

Medan Barat responden yang menyatakan tidak setuju yaitu 26,7% dengan jumlah 

8 orang. Sedangkan responden yang menyatakan setuju 43,3% dengan jumlah 13 

orang. Nilai p value yang diperoleh untuk variabel faktor psikologis adalah 0,002 < 

0,05 berarti bahwa ada pengaruh signifikan antara faktor psikologis dengan 

keputusan pembelian.  

Pada faktor pribadi hasil tabulasi silang dengan keputusan pembelian sayur 

organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat diketahui bahwa 

responden yang menyatakan tidak setuju yaitu 30% dengan jumlah 9 orang. 

Sedangkan responden yang menyatakan setuju yaitu 60% dengan jumlah 19 orang. 

Nilai p value yang diperoleh faktor pribadi adalah 0,000 < 0,05 yang dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor pribadi dengan keputusan 

pembelian. Dari keempat faktor tersebut, faktor budaya menjadi paling dominan 

memengaruhi keputusan pembelian. 
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Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka hasil 

hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor budaya memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat. 

Nilai p value variabel faktor budaya yaitu 0,000 < 0,05, berarti faktor 

budaya memiliki pengaruh yang nyata atau signifikan terhadap keputusan 

pembelian sayur organik. Berdasarkan tabulasi silang antara faktor budaya, faktor 

sosial, faktor psikologis dan faktor pribadi dengan keputusan pembelian sayur 

organik dapat diketahui juga bahwa responden yang menyatakan setuju dominan 

adalah faktor budaya dengan jumlah responden 19 dan persentase sebesar 63,33%. 

Hasil ini juga sesuai dengan hasil dari distribusi frekuensi dimana faktor budaya 

menjadi faktor dominan. Budaya, yang mencakup nilai, norma, dan kebiasaan 

sosial, berperan penting dalam membentuk cara masyarakat dalam membeli dan 

mengkonsumsi barang. Orang yang hidup dalam lingkungan budaya sehat biasanya 

memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya memilih makanan yang 

aman dan alami. Kebiasaan sosial adalah salah satu hal yang memengaruhi 

bagaimana seseorang membeli produk pangan. Jika lingkungan sosial terbiasa 

menerapkan pola makan sehat, maka individu cenderung meniru kebiasaan 

tersebut. Selain itu, ada indikator lain seperti nilai kelompok dan tingkat kelas 

sosial. Konsumen dari kelas menengah ke atas biasanya menjadikan konsumsi 

sayur organik sebagai bagian. Menurut penelitian oleh (Apriyani, 2013) 

menyebutkan bahwa faktor budaya yang mencakup kebiasaan dan pola konsumsi 

masyarakat modern berkontribusi pada keputusan pembelian. 
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2. Apakah faktor sosial memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat. 

Nilai p value variabel faktor sosial yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti faktor sosial 

memiliki pengaruh yang nyata atau signifikan terhadap keputusan pembelian sayur 

organik. Faktor sosial dalam konteks perilaku konsumen meliputi berbagai aspek 

seperti pengaruh teman, keluarga, peran, dan status dalam keluarga yang dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang dalam membeli produk. Pengaruh teman 

seringkali menjadi sumber inspirasi, teman dengan gaya hidup sehat dan memilih 

produk organik, biasanya akan membuat terdorong untuk ikut mencoba dan ikut 

memilih sayur organik juga. Untuk aspek keluarga dan status dalam keluarga, 

banyak dari kebiasaan dan nilai-nilai tentang pola hidup sehat, status sebagai orang 

tua berusaha memberikan yang terbaik untuk keluarganya, termasuk memilih sayur 

organik yang sering dianggap lebih sehat dan aman. Menurut (Simanjuntak, 2021) 

keputusan pembelian sayur organik dapat dipengaruhi oleh tekanan sosial, 

rekomendasi dari keluarga atau teman, serta status sosial yang diadopsi oleh 

konsumen yang menunjukkan bahwa faktor sosial sangat penting dalam 

menentukan pilihan konsumen. 

3. Apakah faktor psikologis memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen 

membeli produk sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan 

Medan Barat. 

Nilai p value variabel faktor psikologis yaitu 0,002 < 0,05 yang berarti faktor 

psikologi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Faktor 

psikologis berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sayur organik 

karena melibatkan motivasi, persepsi, pengetahuan, dan keyakinan konsumen 
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terhadap terhadap kualitasnya meningkatkan rasa percaya diri konsumen dalam 

memilih produk ini. Pengetahuan yang cukup mengenai keunggulan sayur organik 

hal ini didukung dengan karakteristik responden dimana sebagain besar memiliki 

pendidikan terakhir Sarjana/diploma dengan persentase 56,7%. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Rizkiansyah dkk., 2018) yang menyatakan bahwa semakin 

banyak pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen, semakin tinggi keyakinan 

mereka terhadap produk, serta semakin jelas sikap dan motivasi mereka untuk 

memenuhi kebutuhan akan suatu produk, sehingga proses pengambilan keputusan 

untuk membeli produk tersebut akan semakin kuat. 

4. Apakah faktor pribadi memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli sayur organik di Irian Supermarket Jl. Karya Kecamatan Medan Barat. 

Dari hasil pengujian dan analisis data diperoleh nilai p value variabel faktor 

pribadi yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti faktor pribadi memiliki pengaruh yang nyata 

atau signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut dikarenakan faktor 

pribadi mencakup ciri-ciri individu seperti gaya hidup dan keadaan ekonomi yang 

dapat memengaruhi pilihan, kemampuan, dan prioritas konsumen dalam memilih 

produk. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rachmah dan Barki, 2023) yang 

mengatakan bahwa faktor pribadi memiliki pengaruh paling besar terhadap 

keputusan pembelian konsumen sayuran organik. Konsumen yang memiliki gaya 

hidup sehat dan pendapatan stabil lebih cenderung mengalokasikan anggaran untuk 

produk organik. Faktor pribadi ini menjadi yang paling kuat mempengaruhi 

keputusan pembelian. 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian sayur organik di pasar 

modern terdiri dari Faktor Budaya (X1), Faktor Sosial (X2), Faktor Psikologis 

(X3) dan Faktor Pribadi (X4).  

2. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data faktor budaya, faktor sosial, 

faktor psikologis dan faktor pribadi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian sayur organik dengan nilai p value variabel faktor budaya 

yaitu 0,000 < 0,05, faktor sosial 0,000 < 0,05, faktor psikologis 0,002 < 0,05 

dan faktor pribadi 0,000 < 0,05.  

Saran 

Berdasarkan dari penelitian ini terdapat saran yang dapat diberikan yaitu sebgaai 

berikut: 

1. Kepada produsen sayur organik melalui pemahaman mengenai faktor-faktor 

yang memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayur 

organik, dapat membantu mereka merancang strategi pemasaran 

yang efektif dan berkelanjutan. 

2. Kepada para peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melanjutkan serta 

memperluas penelitian ini dengan menambah jumlah responden serta 

memperluas lokasi penelitian.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam 

Membeli Produk Sayuran Organik Di Pasar Modern Irian Jl. Karya 

Kecamatan Medan Barat 

 

A. Karakteristik Responden 

 

1. Nama  

2. Usia : 

3. Jenis Kelamin :  

(  ) Laki-laki  (  ) Perempuan 

4. Pekerjaan : 

(  ) Pegawai Swasta/Staf 

(  ) Wiraswasta  

(  ) Pelajar/Mahasiswa  

(  ) Ibu Rumah Tangga  

(  ) PNS  

(  ) Lainnya 

5. Pendapatan Per Bulan: 

(  ) < Rp 1.000.000  

(  ) Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000  

(  ) Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000  

(  ) >Rp 5.000.000 

6. Pendidikan Terakhir : 

(  ) SD  

(  ) SMP 

(  ) SMA 

(  ) Sarjana (S1)/Diploma 

(  ) Pasca Sarjana 

7. Seberapa sering Anda mengkonsumsi sayuran organik ?  
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(  ) Jarang (1-2 kali dalam sebulan)   

(  ) Sering (3-4 kali dalam sebulan)   

(  ) Sangat sering (lebih dari 10 kali dalam sebulan) 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Setiap responden hanya diperbolehkan memilih satu 1) jawaban setiap 

pernyataan dan setiap jawaban memiliki skor masing-masing.  

2. Berilah tanda cecklist (√) pada skala 1-5 dengan satu pilihan jawaban yang 

anda anggap paling sesuai  

Keterangan Point :  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

3 : Kurang Setuju (KS)  

4 : Setuju (S)  

5 : Sangat Setuju (SS) 

NO. PERNYATAAN Penilaian 

Faktor Budaya 1 2 3 4 5 

1. Saya membeli sayur organik karena orang-orang di 

sekitar saya juga membelinya. 

     

2. Saya terdorong membeli sayur organik karena 

lingkungan sosial saya menganggapnya sebagai pilihan 

yang sehat. 

     

3. Saya percaya bahwa memilih sayur organik adalah 

bagian dari gaya hidup sehat yang dianut oleh 

kelompok sosial saya. 

     

4. Saya memilih membeli sayur organik karena merasa 

sesuai dengan kelas sosial di lingkungan saya 

     

5. Saya membeli sayur organik karena sesuai dengan 

kehidupan sebagai masyarakat modern 

     

Faktor Sosial      

1.  Saya mengikuti tren konsumsi sehat yang dijalankan 

oleh lingkungan pertemanan saya. 
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2.  Saya membeli sayur organik karena teman-teman saya 

juga mengonsumsinya. 

     

3.  Saya cenderung mengikuti pola konsumsi keluarga 

saya, termasuk dalam memilih sayur organik. 

     

4.  Saya membeli sayur organik karena keluarga saya lebih 

memilih makanan yang sehat dan alami. 

     

5.  Status saya dalam keluarga membuat saya lebih sadar 

terhadap pentingnya memilih makanan sehat seperti 

sayur organik. 

     

Faktor Psikologis      

1.  Saya merasa terdorong membeli sayur organik karena 

produk ini memberikan lebih banyak manfaat 

dibandingkan sayur biasa. 

     

2.  Saya membeli sayur organik karena saya percaya 

produk ini lebih aman dan sehat bagi tubuh. 

     

3.  Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

manfaat kesehatan dari sayur organik. 

     

4.  Saya merasa lebih percaya diri ketika memilih sayur 

organik dibandingkan produk non-organik. 

     

5.  Informasi yang saya peroleh dari media dan label 

produk memengaruhi keputusan saya untuk membeli 

sayur organik. 

     

Faktor Pribadi      

1.  Saya membeli sayur organik karena sesuai dengan 

gaya hidup sehat yang saya jalani 

     

2.  Saya membeli sayur organik karena menginginkan dan 

mengedepankan kualitas. 

     

3.  Saya selalu menjaga pola makan termasuk jenis 

makanan yag dikonsumsi 

     

4.  Saya hanya membeli sayur organik jika harganya 

sesuai dengan kondisi ekonomi saya saat itu. 
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5.  Pendapatan saya memungkinkan saya untuk membeli 

sayur organik secara rutin. 

     

Keputusan Pembelian      

1.  Saya berniat membeli sayur organik karena saya 

percaya produk ini sesuai dengan kebutuhan dan 

memberikan manfaat bagi kesehatan saya. 

     

2.  Saya akan lebih memilih sayur organik daripada 

sayuran biasa di pasar modern. 

     

3.  Saya membeli sayur organik secara rutin, seperti setiap 

minggu atau setiap bulan. 

     

4.  Saya bersedia merekomendasikan sayur organik 

kepada teman atau keluarga karena saya puas dengan 

kualitasnya. 

     

5.  Saya merasa puas dengan sayur organik yang saya beli 

di pasar modern dan akan membeli lagi. 
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Lampiran 2. Data Responden 

No Nama Usia Jenis Kelamin Pekerjaan 

Hari-1 

1 Diah Andreani 26 Perempuan Pegawai Swasta/Staf 

2 Afifah 23 Perempuan Pegawai Swasta/Staf 

3 Thohirah 23 Perempuan Pegawai Swasta/Staf 

Hari-2     

4 Lina 38 Perempuan Pegawai Swasta/Staf 

5 Cici 37 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

Hari-3 

6 Lenie 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 

7 Amallia 32 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

Hari-4     

8 Juli  45 Perempuan PNS 

9 Desi ervina 40 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

Hari-5 

10 Sandra 28 Perempuan Pegawai Swasta/Staf 

11 Annisa Puti 

Amira 

25 Perempuan Lainnya 

Hari-6 

12 Geby 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 

13 Putri  31 Perempuan Pegawai Swasta/Staf 

14 Sarly  19 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 

Hari-7 

15 Rifka 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 

16 Mira Syahputri  23 Perempuan Lainnya 

Hari-8 

17 Sendi 30 Perempuan Wiraswasta 

18 Irul 32 Laki-laki Pegawai Swasta/Staf 

Hari-9 

19 Diana fitri  22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 

Hari-10 

20 Mila 47 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

21 Hariati 

Simarmata 

32 Perempuan Wiraswasta 

Hari-11 

22 Rahmadani fitri 20 Perempuan Mahasiswa 

23 Mutiara Dasriani 23 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 

Hari-12 

24 Anna 34 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

25 Rosma 40 Perempuan Ibu Rumah Tangga 
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26 Dewi 43 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

27 Idayati 35 Perempuan Lainnnya 

Hari-13 

28 Salmi aulia 40 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

29 Yanti 35 Perempuan Ibu Rumah Tangga 

30 Dewi Pasla 46 Perempuan Wiraswasta 
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Pendapatan Perbulan Pendidikan Terakhir Frekuensi Konsumsi 

< Rp 1.000.000 SMA Jarang  

> Rp 5.000.000 Pasca Sarjana Sangat sering 

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Jarang  

> Rp 5.000.000 SMA Sangat sering  

< Rp 1.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  

< Rp 1.000.000 SMA Sering  

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Jarang  

> Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  

< Rp 1.000.000 SMA Sering  

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Jarang  

< Rp 1.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Jarang  

< Rp 1.000.000 SMA Sering  

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Jarang  

< Rp 1.000.000 SMA Sering  

< Rp 1.000.000 SMA Jarang  

Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 SMA Jarang  

< Rp 1.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sangat sering  

Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 Pasca Sarjana Sangat sering  

< Rp 1.000.000 SMA Jarang  

< Rp 1.000.000 SMA Jarang  

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Jarang 

> Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  

< Rp 1.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  

< Rp 1.000.000 SMA Sering  

< Rp 1.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  

< Rp 1.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering 

< Rp 1.000.000 SMA Sering  

< Rp 1.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 Sarjana (S1)/Diploma Sering  
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Lampiran 3. Data Kuesioner 

1. Faktor Budaya 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1 

1 5 5 3 5 4 22 

2 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 3 3 3 3 15 

5 2 3 3 3 3 14 

6 4 5 4 4 4 21 

7 5 5 5 4 4 23 

8 5 5 4 5 5 24 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 4 3 3 18 

12 4 4 4 3 3 18 

13 5 4 4 4 4 21 

14 2 3 4 3 3 15 

15 5 5 4 5 5 24 

16 3 5 4 4 4 20 

17 4 5 4 5 5 23 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 3 3 3 4 17 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 5 5 5 5 24 

22 5 5 5 5 5 25 

23 4 4 4 4 4 20 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 4 5 24 

28 4 4 5 3 3 19 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 3 3 4 5 20 
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2. Faktor Sosial 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2 

1 3 2 3 2 4 14 

2 5 3 4 5 4 21 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 2 5 2 2 14 

6 5 4 5 4 4 22 

7 5 5 4 4 5 23 

8 5 4 5 5 5 24 

9 5 5 4 5 5 24 

10 5 2 4 5 5 21 

11 3 3 5 3 4 18 

12 2 1 2 4 5 14 

13 4 4 4 4 4 20 

14 2 2 5 5 5 19 

15 5 3 5 5 5 23 

16 3 2 3 3 3 14 

17 4 2 4 5 5 20 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 1 5 3 4 17 

20 5 3 5 3 5 21 

21 5 5 4 3 3 20 

22 5 5 4 5 5 24 

23 4 4 5 4 4 21 

24 2 4 5 5 5 21 

25 2 2 5 5 4 18 

26 5 2 4 5 5 21 

27 2 2 4 2 2 12 

28 5 5 5 3 3 21 

29 2 2 5 5 4 18 

30 5 1 3 3 4 16 
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3. Faktor Psikologis 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 

1 3 4 4 3 5 19 

2 5 4 5 4 5 23 

3 3 5 4 3 3 18 

4 1 3 5 3 3 15 

5 3 3 3 1 1 11 

6 4 4 4 4 4 20 

7 5 5 5 4 4 23 

8 3 4 5 3 4 19 

9 2 5 4 4 5 20 

10 3 5 5 4 5 22 

11 3 3 4 3 3 16 

12 1 3 2 3 4 13 

13 3 4 4 3 4 18 

14 5 4 5 5 2 21 

15 3 5 5 3 5 21 

16 3 3 4 3 3 16 

17 4 5 5 4 5 23 

18 4 4 4 4 4 20 

19 1 3 3 3 4 14 

20 5 5 4 3 4 21 

21 3 2 5 5 5 20 

22 5 5 5 5 5 25 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 5 5 2 4 20 

25 5 5 4 4 5 23 

26 2 5 2 1 4 14 

27 2 4 4 1 4 15 

28 2 5 5 1 4 17 

29 1 2 2 2 4 11 

30 3 4 3 3 5 18 
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4. Faktor Pribadi 

No X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total X4 

1 5 3 4 3 4 19 

2 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 3 3 3 15 

6 4 4 4 3 4 19 

7 5 5 4 5 5 24 

8 5 5 5 4 5 24 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 5 4 4 4 22 

11 3 3 3 3 2 14 

12 3 3 3 3 3 15 

13 4 4 4 4 4 20 

14 3 4 3 3 3 16 

15 5 5 4 3 3 20 

16 3 5 3 2 3 16 

17 5 4 5 2 5 21 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 2 3 3 3 14 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 5 5 5 25 

22 5 5 5 5 5 25 

23 4 4 4 4 4 20 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 4 24 

26 4 5 5 4 4 22 

27 5 5 4 5 5 24 

28 5 5 3 3 4 20 

29 5 5 5 4 4 23 

30 3 5 3 3 4 18 
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5. Keputusan Pembelian 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total Y 

1 5 3 4 4 4 20 

2 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 3 3 3 15 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 5 5 5 23 

8 5 4 4 5 5 23 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 2 4 5 5 21 

11 3 3 3 3 3 15 

12 3 3 3 3 3 15 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 3 3 3 3 16 

15 3 3 3 5 4 18 

16 4 3 3 3 3 16 

17 5 5 5 4 5 24 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 2 3 2 3 13 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 5 5 5 25 

22 5 5 5 5 5 25 

23 4 4 4 4 4 20 

24 5 3 4 5 5 22 

25 5 3 4 5 4 21 

26 5 2 4 5 4 20 

27 5 2 5 5 5 22 

28 3 2 5 5 5 20 

29 2 5 5 4 5 21 

30 5 2 3 5 3 18 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 

1. Faktor Budaya 

 

2. Faktor Sosial 
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3. Faktor Psikologis 

 

4. Faktor Pribadi 
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5. Keputusan Pembelian 

Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas 

1. Faktor Budaya 

 
2. Faktor Sosial 

 
3. Faktor Psikologis 

 
 

4. Faktor Pribadi 
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5. Keputusan Pembelian 

 
 

Lampiran 6. Distribusi Frekuensi Faktor Budaya 

 
Lampiran 7. Distribusi Frekuensi Faktor Sosial 

 
Lampiran 8. Distribusi Frekuensi Faktor Psikologis 

 
Lampiran 9. Distribusi Frekuensi Faktor Pribadi 
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Lampiran 10. Distribusi Frekuensi Keputusan Pembelian 

 
Lampiran 11. Tabulasi Silang Faktor Budaya dengan Keputusan Pembelian 

 
Lampiran 12. Tabulasi Silang Faktor Sosial dengan Keputusan Pembelian 

 

 
Lampiran 13. Tabulasi Silang Faktor Psikologis dengan Keputusan 

pembelian 
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Lampiran 14. Tabulasi Silang Faktor Pribadi dengan Keputusan Pembelian 

 
Lampiran 15. Uji Chi-Square 

Faktor Budaya 

 
 

Faktor Sosial 
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Faktor Psikologis 

 
 

Faktor Pribadi 
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Lampiran 15. Dokumentasi 
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